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Abstrak

Muhammad Jafar Irsal. 105 192 440 15. Pengaruh Pemberian
Penghargaan (Reward) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIl Pada
Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 1 Balocci Kabupaten Pangkep.
Dibimbing oleh Dra. Mustahidang Usman, M. Si dan Dra. Hj. Nurhaeni DS,
M.Pd.

Penelitian ini memiiliki beberapa tujuan diantaranya adalah untuk
mengetahui penerapan pemberian penghargaan (reward) kepada siswa kelas
VIl SMP Negeri 1.Balocci Kab, - Pangkep, motivas) belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas Vill SNMP Negeri 1 Balocci Kab. Pangkep. Serta pengaruh
yang signifikan antara peémbenan penghargaan-terhadag motivasi belajar siswa

kelas ViIl SMP Negen 1 Balocei Kab. Pangkep.

Metode pereitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jumlah sampel 29 orang siswa. Dalam penelitian ini terdin dan dua
variabel yakni variabel (X) yaitu pengaruh pemberian penghargaan (reward)
sebagai variabel bebas dan vanabel (Y) yaitu motivasi belajar siswa sebagai
variabel terikat. Metode atau teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive’ Sampiing, maka dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi,
penyebaran angkel serta dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa pengaruh pemberian
penghargaan (reward) kepada siswa di SMPN 1 Balocci Kebupaten Pangkep
berada dalam kategori baik, begitu juga motivasi belajar siswa berada pada
kategori baik. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh pemberian
penghargaan (reward) terhadap motivasi belajar siswa. Pengaruh pemberian
penghargaan (reward) terhadap @ molivasi (belajar siswa sebesar 53,2%
kemudian sisanya 4€,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Pengaruh pemberian reward, Motivasi Belajar Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

potensi sumber daya manusia (SDM).

Peranan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan tidak terlepa dari mutu guru dan peran sebagai pendidik yang
berkinerja untuk siswa sepenuhnya apabila nilai Pendidikan Agama Islam-
nya rendah, karena mungkin saja faktor penyebab rendahnya nilai tidak
saja dari siswa itu sendiri tetapi ada faktor -faktor lain.

! kemendiknas, Undang-Undang Sisdiknas : UU RI No, 20 Th. 2003, (lakarta, Sinar Grafika,
2008), h.3




Maka dalam upaya meningkatkan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswe

'sungguh-sungguh. Ivasi alam bentuk penghargaan

buhan gairah, merasa

lllll

motif berprestasi warganya tinggi. Dalam proses pembelajaran tentu ada

kegagalan dan keberhasilannya. Kegagalan belajar siswa tidak
sepenuhnya berasal dari diri siswa tersebut.

Pembelajaran adalah suatu proses yang pelaksanaanya di lakukan
pada setiap individu ataupun kelompok untuk merubah suatu sikap atau
prilaku dari yang tidak tahu menjadi tahu dari yang buruk menjadi baik dan

yang baik menjadi lebih baik lagi. Sedangkan proses belajar mengajar




merupakan kegiatan di dalam sebuah lembaga sekolah yang di dalamnya
terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks intraktif dan

terjadi intraksi edukatif antara guru dan siswa sehingga terdapat

perubahan dalam diri siswa b : \ tingkat pengetahuan.
Pemahaman / sikap melalui proses
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solusi untuk

Seora & Ehasinhar ok an-nandekaifn dan metode
yang lebih bervariatif untuk mengatasi berbagai kesulitan siswa seperti
rasa jenuh, bosan adanya kemungkinan peseria didik kurang mendapat
motivasi dari orang tua siswa dalam mendukung anaknya atau faktor
lingkungan yang kurang mendukung untuk ini guru harus mencari strategi

atau inisiatif agar agar siswa dapat tertarik atau lebih antusias dalam

proses belajar mengajar yaitu dengan memberikan penghargaan kepada




kelompok terhadap personal maupun kelompok yang mampu
mengepresikan ide pernyatlaan serta pendapal pemberian perhatian .
Pemberian perhatian yang cukup terhadap terhadap siswa dengan
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setujui secara sosial dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan
untuk mengulangi perilaku tersebut Dengan kata lain anak akan
mengasosiasikan penghargaan  dengan perilaku yang di setujui
masyarakat. Oleh karena itu peneliti mencoba membuat siswa lebih agar
aktif dan semangat di dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan

semangal belajar dalam diri siswa dengan pemberian reward kepada

. * Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta' Rineka Cipta, 2002)
.42




siswa di harapkan dapat meningkatkan motivasi mereka agar lebih giat
belajar dalam proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan pengamatan penulis ingin mengadakan penelitian

a kelas VIII

engaruhi mgﬁvi tﬁlﬂj&r siswa

kelas VIIl SMP Negeri 1 Balocci Kab. Pangkep ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penilitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pemberian penghargaan (reward) siswa
kelas VIl SMP Negeri 1 Balocci Kab. Pangkep.




2. Untuk mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa

kelas Vil SMP Negeri 1 Balocci Kab, Pangkep.

1L e

na

aga pendidikan
agar dapsz l . swa menjadi lebih

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat :

a. Bagi Sekolah yang dijadikan tempat penelitian, yaitu SMP Negeri
1 Balocci Kab. Pangkep. Hasil studi ini diharapkan bermanfaat
sebagai bahan dokumentasi historis dan bahan untuk mengambil

langkah-langkah guna meningkatkan motivasi belajar siswa.




b. Bagi masyarakat umum, dapat bermanfaat sabﬂg_ﬁi tambahan

informasi untuk memperluas wawasan guna memikirkan masa




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

eANSAr

menjalankan

perilaku tertentu. atau pe jaa an pada waktu
yang tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi apabila reward diberikan
sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama
sekali dengan hasil kerja anak didik.

Pemberian reward juga telah dianjurkan oleh Nabi Muhammad
SAW, karena pada zaman Rasulullah, reward tidak hanya berupa materi

* Ngalim Purwanto, limu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 182.




tetapi juga berupa penghargaan dengan ucapan, dan tingkah laku yang
menyenangkan®, karena penghargaan adalah suatu hadiah dalam bentuk
ucapan terima kasih yang dirasakan sebagai pujian oleh orang yang

ard yang bersifat non materi
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menghasilkan suatu kebiasaan terhadap anak tersebul.

1. Reward (Penghargaan) dalam Al-Qur'an
AlQur'an adalah Kitab petunjuk bagi kehidupan, termasuk petunjuk
bagi pengembangan dalam dunia pendidikan®. Mengapa para pendidik
pada generasi terdahulu cukup berhasil membimbing, mengarahkan dan
menanamkan nilai moral dalam kehidupan para pelajar karena mereka

* Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
205.
* http:/fislamiccenter.upi.edu/2011/06/metode-pendidikan-gurani




menggunakan metode-metode pendidikan Qur'ani. Para pakar pendidikan
Islami, sejak Rasululiah SAW hingga para ulama pewaris Nabi di masa

pertengahan, telah menjalankan jpendidikan dengan mengacu pada

d tersebut Allah swt

memberikan ¢ /,‘p‘s MIj L ,”@
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2rjakan kebajikan
yaitu pahala yang tidak ada putus-putusnya® Barang siapa tidak
melaksanakan hasanah di dunia dengan berbuat dosa maka Allah swt
memberikan punishment berupa kediaman di neraka yang kekal di

dalamnya.

* Kementrian Agama Republik indonesia. Alquran dan Terjemahannya, Bandung:

Cordoba, 2012), h. 517.

_’wdmum Al-Qur'an Kitab Cinta, (Jakarta: Hikmah, 2008), h. 20
® Ibid




L8]

Sedangkan mereka yang amaliah di dunia dengan hasanah maka
mereka akan mendapat reward berupa kenikmatan surga yang juga kekal

dalam kesempatan istimewa

dapat amat efektif, karena perhatian juga sangat dipengaruhi oieh

suasana hati dan ditentukan oleh kemauan'®.

* Zakiyah Daradjat, dkk, Mefodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:
Bumi
Aksara, 1994) h 142
" Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Surabaya: Mandar Maju, 1596), h 111
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b. Pujian

Pujian adalah suatu bentuk ganjaran yang mudah dilaksanakan.

Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus, dan sebagainya'’. Di

samping pujian yang berups

isyarat atau pertanda
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terkesan sebaliknya, yailu pujian yang dibuat-buat. Pujian yang baik

adalah pujian yang keluar dari hati seorang pendidik secara wajar dengan
maksud untuk memberikan penghargaan kepada peserta didik atas jerih
payahnya dalam belajar'?

o "' Amir Daien Indrakusuma, imu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasianal, 1973),
h1

* Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 152.
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¢. Pemberian Hadiah
Hadiah adalah sesualu yang diberikan kepada orang lain sebagai

penghargaan atau kenang-kenangan/cendramata'®, Hadiah yang diberikan

Pemberian hadiah bisa diterapkan di sekolah, dan pendidik dapat

memberikan hadiah kepada peserta didik yang berprestasi pemberian
hadiah tidak mesti dilakukan pada waktu kenaikan kelas, tidak mesti pula
hadiah itu diberikan ketika peserta didik menerima buku rapor tetapi dapat

juga dilakukan dalam kegiatan belajar mengaijar.
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Dalam kegiatan proses pembelajaran, pendidik dapat memberikan
hadiah berupa apa saja kepada peserta didik yang berprestasi dalam
menyelesaikan tugas, benar menjawab ulangan yang diberikan, dapat

pada tata tertib sekolah dan

i/ ‘\\‘%\”’ o
i \ 2 //4

....

Hq

Juga bisa berbentuk sebuah pena, pensil, buku tulis, penggaris dan lain-

lainnya.
3. Syarat - Syarat dan Tujuan Reward/Penghargaan
Memberikan reward bukanlah soal mudah. Ada beberapa syarat
yang periu diperhatikan oleh pendidik, yaitu

'* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 161
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a. Untuk memberikan reward yang pedagogis perlu sekali guru mengenal
betul-belul anak didik didiknya dan bisa menghargai dengan tepat.

Ganjaran yang salah dan tidak tepat dapat membawa akibat yang tidak

diinginkan.
rang anak janganiah

notif-r ertentu, dengan kata lain bahwa

setelah sasecrang menerima mward karena telah melakukan

kegiatan belajarnya dengan bmk ia akan terus melakukan kegiatan
belajarnya sendiri diluar kelas'®,

Sedangkan kegunaan pemberian Reward adalah untuk

meningkatkan motivasi, prestasi, dan semangat demi mencapai tujuan

pembelajaran dan cita-cita.

'* Ngalim Purwanto, Op. Cit. h. 184
mﬂ_rlim Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi Belajar, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1982}, h. 76-77




Dari paparan tersebut, dapat peneliti jelaskan bahwa anak didik
akan termotivasi dalam belajar apabila seorang pendidik memberikan

stimulus berupa reward, baik tu/bersifat materi seperti memberikan

.....

tertentu sebagai pendidik’".
‘Menurut Zakiyah Drajat pendidikan agama islam adalah usaha
membina dan mengasuh peserta didik aEar senantiasa dapat
memahami ajaran islam secara menyeluruh'®".
Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Mata pelajaran

pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur'an

' Samsul Nizar, Pengantar Dasar — Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta :
Gaya media Pratama, 2001}, h. 92
* 1bid, h.16
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dan Hadist, keimanan, akhak, figih, dan sejarah sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan Agama Islam mencakup

perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan

tersebul dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan

dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu: (1)
dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2) dimensi
pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserla didik
terhadap ajaran agama Islam; (3) dimensi penghayatan atau pengalaman
batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama

" ibid, h.27




s

Islam; dan(4) dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam
yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta
didik itu mampu menumbuhka

motivasi dalam dirinya untuk

| ajaran agama dan nilai-

pilAS g o4 @*
\\\\“"h//é

dan meninggalkan segala laranganNya, baik terhadap Allah ataupun

terhadap masyarakat, yaitu dengan mengisi hati mereka, supaya takut
kepada Allah dan ingin akan pahalanya.
d. Mendidik kanak-kanak dari kecilnya, supaya membiasakan akhlak yang

mulia dan adat kebiasaan yang baik.

“ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isiam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
Cet il h. 78 _

! Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT. Hidakarya
Agung.1983), Cet. XI, h. 13
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e. Mengajar pelajaran-pelajaran, supaya mengetahui macam-macam
ibadat yang wajib dikerjakan dan cara melakukannya, serta

mengetahui hikmah-hikmah dan:faedah-faedahnya dan pengaruhnya

Islam itu sendiri, diantaranya bahwa tujuan pendidikan agama Isilam

adalah untuk membina serta memelihara Islam sesuai dengan syariah
serta memanfaatkannya sesuai dengan Aqidah dan akhiak Islami.
Sebagaimana dalam fiman Allah Swt dalam surat Adz-Dzariyaat ayat 56 .

B 09 N} Gl T s G5
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‘Dan aku tidak menciptakan sz dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku".

Dar beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

el \Qy WxKASs 44)%0
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Menurut Abdullah Nasikh Ulwan secara umum ruang lingkup materi
pendidikan Islam itu terdiri dari tujuh unsur, yaitu®*:
a. Pendidikan Keimanan
b. Pendidikan Moral
¢. Pendidikan Fisik/Jasmani
d. Pendidikan Rasio/Akal

** Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit. h.862
= Rarnayulis, Metodologi Pendidikon Agama Isham, (lakarta : Kalam Mulia, 2005), h. 23
* Heri Jauari Muchtar, Figih Pendidikan, h. 15
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€. Pendidikan Kejiwaan
f. Pendidikan Seksual

Sedangkan ruang lingkup materi pembelajaran PAI pada dasarnya

secara filosofi terhadap jagat raya, masyarakatilmu pengetahuan, dan

akhlak. Menurut Abudin Nata prinsip-prinsip pendidikan agama islam

sebagai berikut

a. Sesuai dengan fitrah manusia. Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah.
Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama Yaitu agama
tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah

% Muhaimin, Paradigme Pendidiken lslam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h. 79

l——
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wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh

lingkungan. Firman Allah Swt. dalam Q.8. Ar-Rum/30 : 30

7N

i

Allah S
=
g -
. . 5T A
Terjemahnya :

‘Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganiah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganiah kamu berbuat kerusakan di

“ Al-Qur'an dan Terjemahannya, Op.cit., h. 405




(muka) bumi. Sesungeguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan®.?’

Sesuai dengan keadaan zaman dan tempat

c.
d.

ini merupakan komponen afektif dari sikap keagamaan. Selanjutnya dari
adanya kepercayaan dan perasaan senang seseorang itu akan
mendorong untuk berperilaku keagamaan atau yang dikenal dengan
pengalaman ajaran agama sebagai komponen kognitif, perasaan terhadap
agama sebagai komponen afektif dengan perilaku terhadap agama
sebagai komponen kognitif menjadi landasan pembentukan sikap

" ihid, h, 394
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keagamaan. Baik buruknya keagamaan seseorang tergantung kepada

lingkat kepercayaan terhadap agama.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relative
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau
penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai

tujuan tertentu®.

*1alaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), Cet. Lh. 212

* Hamzah, Teon Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
23




Sedangkan Sardiman menguraikan bahwa motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual®®.

Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,

yang kuat akan mer

uk belajar sangat
u . Motivasi dapat
dapat pula timbul akibat

berpengaruh dalam proses aktivitas belaj

timbul dari dalam diri individu (intrinsik)

pengaruh dari luar dirinya (ekstrinsik)™.
Berdasarkan kutipan di atas, dapat penulis jelaskan bahwa Hakikat

motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada anak didik

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ,(Jakarta: Grafindo Persada,
2007), h. 75.

! Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakaria: Rineka Cipta, 2004), h. 10.
*2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,(Bandung: Remaja Rosda Karya),
2010.h. 29
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yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.

Beberapa Indikator Motivasi Belajar Dapat Diklasifikasikan Sebagai

2

keinginanya sendiri, bukan karena kenginan lain, seperti ingin
mendapatkan pujian, hadiah, dan sebagainya. Bila seseorang telah
memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan

melakukan kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.

*Hamzah, Op. Cit, h. 23.

“mmm.mwm.wmm.mm
Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 139.




Dalam aktifitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperiukan terutama
belajar sendiri.

b. Motivasi Enstriksik
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dating disebabkan karena
pengaruh atausrangsangan dari luar, seperti memberikan pujian, hadiah,
peraturan, fata tertib, dan sebagainya™.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tida' diperlukan dan
tidak baik dalam dunia pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar
anak didik mau belajar. Berbagai macam cara dapat dilakukan agar anak
didik termotivasi uniuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru
yang berhasil membangkitkan minat anak didik dalam belajar dengan
memanfaatkan mictivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya.

Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, pendidik hendaknya
berusaha dengan berbagai cara, Berikut ini ada beberapa cara
membangkitkan motivasi ekstnnsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik

1) Kompetisi (persaingan), pendidik berusaha menciptakan
persaingan diantara peserta didik untuk meningkatkan perestasi
belajarmya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai
sebelumnya.

2) Pace making (membuat tujuan sementara), pada awal kegiatan
belajar mengajar, pendidik hendaknya terlebih dahulu
menyampaikan kepada peserta didik tentang sesuatu yan hendak
dicapai, sehingga peserta didik berusaha untuk mencapai sesuatu
tersebut.

3) Tujuan yang jelas, motif mendorong individu untuk mencapai
tujuan. Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996),
h. 137




23

yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam
melakukan perubahan.

4) Kesempurnaan untuk sukses, kesuksesan dapat menimbulkan rasa
puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri
sedangkan kegagalan akan/membawa efek sebaliknya. Dengan
demikian pendidik hendakhya banyak memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk meraih sukses dengan usaha sendiri,
tentu saja dengan bimbingan pendidilc.

5) Minat yang besar, motif akan timbul jika individu memiliki minat
yang besar.

6) Mengadakan penilaian stau tes, pada umumnya peserta didik mau
belajar dengar.-tujuan memperoleh niiai yang baik. Hal ini terbukli
dalam kenyataan bahwa banyak paserta didik tidak belajar bila
tidak ade vlangan, tstapi bila pendidik mengatakan bahwa lusa
akan dadakan ulangan lisan, barulah peserta didik giat
belajardengan menghafal agar mendapatkan nilai yang baik. Jach
angka atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat bagr siswa

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
membangkitkan motivasi ekstrinsik dan untuk menumbiihkan motivasi
intrinsik tidak terlepas dari beberapa hal yang telah di jelaskan di atas.
Salah satunya seperti-adanya persaingan antara pesets didik, jadi guru
harus bisa menciptakan persaingan dalam proses’pembelajaran, dengan
demikian bisa menimbulkan semangat belajar peserta didik.

3. Ciri - Ciri Motivasi Belajar

Perlu dikemukakan adanya beberapa ciri-ciri motivasi. Motivasi
yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut®’:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa). Tidak memeriukan

dorongan dari luar untuk berprestasisebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapai).

* Moh. Uzer Usman, Op. Cit,, h. 28-30.
7 bid, h.31-32




¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang
dewasa, (misal, masalah-masalah pembangunan, agama, politik,
ekonomi, dil).

d. Lebih senang bekerja dan mandiri
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang diperg

el
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sebab itu, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 1
Balocci Kab.Pangkep agar pemberian reward dapat dimaksimalkan. Objek
penelitiannya adalah guru dan siswa di SMP Negeri 1 Balocci Kabupaten

Pangkep.

®punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Prenadamedia Group), h 46
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C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul pengaruh pemberian penghargaan

terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Balocci Kabupaten

/\ alitian ini adalah :

S ‘f‘:..l | \‘.“. ‘,: O
N

A

2. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan
internal dan eksternal pada anak didik yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku.

Dengan demikian, defenisi operasional variabel sangat membantu
peneliti untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana cara melakukan
pengukuran tentang variabel yang dibangun berdasarkan konsep,
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sehingga dapat ditentukan apakah tetap menggunakan prosedur
pengukuran yang sama atau diperlukan pengukuran yang baru.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
; g terdiri atas: obyek

WARSSSg

4
- \‘_t\")_.//ﬂ -
“Jenis kelamin |

R S\ \\
<° SUIVIY 4

\\‘ S oo el L )
N
= B,

..........

kurang dan 100 lebih baik diambil se akan tetapi bila subyeknya di
atas 100 maka dapat diambil secara random 10-15% atau 20-25% atau
ﬁhih.“

Keseluruhan populasi siswa dan guru adalah 153 orang. Maka
sesuai pendapat di atas jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diambil

, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017}, h.117

~Sugiyono, m
Ibic, him. 118 |
*!Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h 6.
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20% dari keseluruhan jumlah populasi.* Sehingga jumiah sampel untuk
penelitian ini adalah —_ X 153 = 30,6 dibulatkan menjadi 31. Untuk lebih

jelasnya perhatikan tabel berikut.

5,3

\. ;‘v’\

menggunakan beberapa instrumen penelitian berupa pedoman observasi,
pedoman angket, pedoman wawancara, dan catatan dokumen.
1. Pedoman Observasi
Observasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

“ibid, h.124
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berlangsung.** Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, observasi
tidak terbatas pada orang tetapi jugaiobjek-objek alam yang lain.*

o

§\\ P
AN ‘, o
= | Ry ‘/’...‘ -

F & :.\.\-\“‘:m",’/éﬁ sehi

siswa, karyawan, sarana dan prasarana dal lainnya.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (pengamatan)
Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan

sengaja, sistematis mengenai gejala-gejala yang terjadi untuk

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peneittian Pendidikan, (Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 2010), h 220.

*“Sugiyono, Op.Cit, him, 203

“Ibid, h, 30
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kemudian dilakukan pencatatan. observasi adalah pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki **

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk

mencari masalah yang dig

pembelajaran dan daftar hasil belajar/raport.

H. Teknik Analisis Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan insrument angket.
Tiap-tiap instrument berguna untuk melengkapi data yang diperoleh
peneliti. Setelah mengkategorikan hasil angket, perhitungan yang peneliti
gunakan adalah untuk mengetahui besar kecilnya Pengaruh pemberian

*Nana Syaohdih Sukmadinata Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h 220.
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penghargaan terhadap motivasi belajar siswa. maka teknik analisa data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan klasifikasi data

yang terkumpul melalui angket. mels persentase terhadap data

menggunakan rumus distribusi

,//, b4 j',“ifi’ft
(///'lm\‘

a= konstanta
b= Koefisien regresi*®

¥ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,{Jakarta: PT. Raja Grafindo
Pmmﬂ},hda
“ |qbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h.22
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
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Pada awal berdirinya SMP Negeri 1 Balocci hanya terdiri dari
beberapa gedung dan jumiah ruangan kurang lebih sekitar 12 ruangan.
Untuk pembangunan sekolah tersebut berasal dari pemerintah. Sampai
saat ini SMP Negeri 1 Balocci terus mengalami perkembangan, seperti
penambahan gedung sekolah, Mushallah, perpustakaan, alat-alat
laboratorium IPA, laboratorium bahasa, laboratorium Komputer, dan
berbagai fasilitas olahraga serta kantin sekolah.
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Tabel 4.1
Daftar Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Balocci

Periode

2007-2012

(PAIKEM)

2. Mewujudkan daya saing siswa di bidang MIPA, Bahasa Indonesia, IPS,
dan Bahasa Inggris serta IPTEK yang berdasarkan IMTAQ

3. Menumbuhkembangkan kemampuan olahraga dan seni yang tangguh

4. Menciptakan lingkungan yang asri, sehat, bermasyarakat, dan
berbudaya

5. Mewujudkan sarana dan prasarana sekolah yang relevan serta
berwawasan lingkungan




£

6. Mewujudkan peningkatan dan pengembangan mutu yang berkualitas
dan bertanggung jawab

e) Alamat Sekolah - JI. Pendidikan No. 8 Kassi, Kel.

Kassi, Kecamatan Balocci, Kabupaten/Kota Pangkajene
Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan

f) Telepon/ HP/ Fax : (0410) 2313662
g) Email : SMPN1BALOCCI@gmail.com
h) Status Sekolah . Negeri




1} Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor= 85,29
Luas Lahan $17.312 m2
Jumiah Rombel : 22 Rombel Nilai akreditasi : A

% \‘\P\KASQq @40
\\\\\"'h///

suatu negara di masa depa. Secara umum, tugas guru adalah mengajar
siswa-siswi agar memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam masing-
masing bidang pelajaran. Selain itu guru juga memiliki tanggung jawab
dalam mendidik siswa agar mempunyai sikap dan tingkah laku baik, ketika
berada di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
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Tabel 4.2
Daftar nama guru = guru SMP Negeri 1 Balocci
tahun ajaran 2018-2019

No Kelas

1 IX.A

2 1X.B

3 IX.C

4

¢ <4
4
L)
)
\J
4 A N\
5. Peserta d AN U
Berikut tabel D : khir:
Tabel 4.3
Daftar nama guru — guru SMP Negeri 1 Balocci
tahun ajaran 2018-2019
Jumlah (Kis.

Tahun Pelajaran | ‘elasVll | KelasVill [ KelasIX | vy v+ 1x)

L P L P L P L P
2015/2018 80 89 | 92 [ B6 | 58 | 79 | 230 | 234
2016/2017 102 | 77 868 | 73| 91 | BS | 281 | 235
2017/2018 111 | 78 | 109 |78 | 84 | 74 | 304 | 230
2018/2019 93 67 | 108 | 78 | 94 | 72 | 266 | 216

Sumber Data: SMPN1Balocci
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6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana adalah seluruh fasilitas yang ada di MITQ yang

dapat menunjang kegiatan proses pembelajaran di sekolah.




STRUKTUR QRGANISASI SMP NEGERI 1 BALOCCI TAHUN 2019
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” TATA USAHA
EE : 1. Hasnawati, S.Pd
ILRAM, S.Pd, M.Pd 2. Syamsul Bahri, S.Pd
1 3. Kusmirawati
4. Fitriani, 5T
. nﬁmﬁwmua 8 5. Halwiah. MS, SE
2. Hajrawaty, 5.Pd w. ”3%
3. Syamsiah Aif, S.Pd ks
[ i T [ _
UR. KURIKULUM UR. XESISWAAN UR. SARANA & PRASARANA UR. HUMAS BENDAHARA BOS
1. MUSLINA SYAM 3, SITTi HASMA Y 5.Pd 1. ISMAILS.Pd 7. HL.ST.HAMZIAH 5.Pd 1. NUR ASIA S.Pd
L Wailkeas ")
i Mama Relaz
: . BK
LAB IPA PERPUSTAKAAN 4 b e 2 EERQWPUTER 11, %ﬁ”ﬁ s || Lismaw, s.pd
1. SIPRIANA, 5.Pd 1. DIAWIAH, S.Pd “ ﬁmﬁwﬂ _._M {4 Hj. Noreni, s.pd ||+ > 5 oF HAMZIAR. Sifd
2. SITTI HASMA Y S.Pd 2. IYAN MERDEKAWATI : Scipe B0 P 2. Ahmad Syarif, 5.7 2. PUTRI AWATY. $.Pd
3, RATNA, 5.Pd 3. DESI ANGRAENI 7 Nuhoyons SPY_ | \LE 4.MUSDALIPA, 5.pd
” /N Jﬂfi%hrl M.m i 5,RASMITA, 5.Pd
Sumber Data: SMPN1Balocci 8 Bahveeni, SPd | VA |
9 Sardlard, 5P Ve |
0] H, Rurzen, § P4 VILG
" ._.rm.:_..-.._i: S Pd VILD
12 Puji Yama, 5 Pd VILE
13 Eaerah, SE Vil A
14 Rasna Bia, 5.5 ViLB
15 Suriany, 5.Pd VILE
18 Badasiah, 5Pd VILD
17 Dra, H.5T Samsiah VILE
[ 18 Rasmila, § Pd VILF —




B. Pengaruh pemberian penghargaan (reward)
1. Hasil Jawaban Responden

Data yang akan disajikan da penelitian ini adalah berdasarkan

penelittan yang telah -! S di SMP Negeri 1 Balocci,
Kepulauan. Teknik

lllll

baik
Katerangan Frekuensi I ‘ﬁ' ';"
Selalu 29 100,0
pernah 0 0,0
Kadang-kadang (1] 0
Tidak Pernah 0 0
Total 29 1000
Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa selruh responden atau 100%
menjawab selalu. Dari pemyataan ini menunjukkan bahwa dalam proses




pembelajaran para guru selalu memuji hasil pekerjaan siswa ketika
mengerjakan tugasnya dengan baik.

one // %wo nen
/ //’IHI\‘\\\\

Tabel 4.7
Guru menggunakan ekspresi wajah yang cerah ketika akan memulai
pelajaran
Katerangan Frekuensi ! _L"I-“].“
Selalu 29 100.0
pernah 0 0,0
Kadang-kadang 0 0
Tidak Pernah 0 0
Total 29 100

Sumber: Data diolah 2019




Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 29 responden atau 100,0%
menjawab selalu, serta tidak satupun responden menjawab pernah,
kadang-kadang dan tidak pernah. Dari pemyataan ini menunjukkan bahwa

Tabel 4.9
Guru memberi salam sebelum memulai pelajaran
Katerangan Frekuensi FE;;;"

Selalu 28 96,6

pemah 1 3,2
Kadang-kadang 0 0
Tidak Pemah 0 0

Total 29 100

Sumber: Data diolah 2019
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 28 responden atau 966%
menjawab selalu, 1 responden atau 3,2% menjawab pernah, serla tidak

satupun responden menjawab kadang-kadang dan tidak pernah. Dari

""""""""""
>

f’ ,. J'w \) \\

\
. z ////'ult\\\\\\ |
., ’80 < don &t % menjawal demah, © atau 31%
' (/‘-S‘r»‘, |

\
g

menyelesaikan tugas/benar menjawab ulangan.

Tabel 4.11
Guru memberi komentar pada hasil pekerjaan saya ketika saya
mengerjakan tugas dengan baik
Katerangan Frekuensi Fel:}m

Selalu 9 31,0

permnah 6 20,7

Kadang-kadang 14 483
Tidak Pernah 0 0

Total 29 100




Sumber: Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 9 responden atau 31,0%

menjawab selalu, 6 responden atau 20,7% menjawab pernah, 14 atau

48,3% responden menjaws q-kade dan tidak satupun
ini diperoleh bahwa

s A
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pernah. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menjawab selalu sehingga dapat dikatakan bahwa para guru
selalu selalu menciptakan persaingan antar siswa untuk meningkatkan

semangat belajar
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Tabel 4.13
Guru memberikan piala ketika saya mendapat juara

Katerangan Frekuensi Persen

°64§> ), \ -
\\\\“"’I’M () ; 7 )

\\s %\ w U i ,, / * ‘1; /' 1
s‘ / "
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Ty
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//’ "ll\“\\\ s 2

TidakFemai'l 0 0
Total 29 100
Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 7 responden atau 24 1%
menjawab selalu, 10 responden atau 34,5% menjawab pernah, 12
responden atau 41,4% menjawab kadang-kadang, dan O responden
menjawab tidak pernah. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian

besar guru kadang-kadang memberi pulpen alau buku kepada siswa




ketika berhasil menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran. Hal ini
berdasarkan pada jawaban responden yang sekitar 414% menjawab
kadang-kadang.

)
/ &?’ “\p\‘. S¢4
S ¢ \\\‘\“h,/[/

R = skor tinggi — skor rendah

R=39-34
R=5
b) Menentukan banyaknya kelas interval
K=1+33logn
K=1+3,3log 29
K=1+33(146)




K = 5,8 dibulatkan menjadi 6
¢) Menetukan panjang kelas interval
P=R:K

P=5:6

P=0,

[
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dalam variabel pengaruh pemberian penghargaan (reward). berdasarkan

pada kriteria skor ideal, kriteria skor ideal menggunkan mean ideal (Mi)

dan standar deviasi idel (Sdi) sebagai perbandingan untuk mengetahui

skor.
Xmin=1x10=10

Xmax=4x10=40
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Setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui,
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar
deviasi ideal (SDi) sebagai berikut:

diperoleh kriteria

Tabel 4.16

Distribusi Kategorisasi Variabel Pengaruh Pemberian
penghargaan (Reward)
No Nilai Kategori | Frekuensi %
1 (2256 Baik 29 100
2 [154-256 Cukup baik - 0
3 [s154 Kurang baik > 0
JUMLAH N =29 100%

Sumber: Data diolah 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh pemberian

penghargaan (reward) kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar
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siswa di SMPN 1 BALOCCI yaitu 29 dari 29 reponden atau 100% berada
pada kategori baik.
C. Motivasi Belajar Siswa

1. Hasil Jawaban Responde

Tabel 4.17
Apakah siswa ke sekolah tepat waktu?

Katerangan | Frekuensi | Persen (%)
Selalu 19 65,5
pernah 4 138
Kadang-kadang 6 207

Tidak Pernah 0 0
Total 29 100
Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 19 responden atau 65,5%
menjawab selalu, 4 responden atau 13,8% menjawab pernah, 6




responden atau 20,7% menjawab kadang-kadang, dan O responden

menjawab tidak pernah. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian

ol | L] 060
PR AT

\\\\“”h//

Tabel 4.19
Apakah siswa rajin bertanya jika tidak mengerti untuk mengklarifikasi?
Katerangan | Frekuensi | Persen (%)
Selalu 1 are
pernah 10 345
Tidak Pemah 0 0
Total 29 100
Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 11 responden atau 37,9%

menjawab selalu, 10 responden atau 34,5% menjawab pemah, 8
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responden atau 27 6% menjawab kadang-kadang, dan 0 responden
menjawab tidak pernah. Dar pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian
siswa rajin bertanya jika tidak mengerti untuk mengklarifikasi. Hal ini

selalu.

e
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K

responden yang sekitar 41,4% dominan menjawab selalu.

Tabel 4.21
Apakah siswa rajin mencatat materi pelajaran y:ngjdipnluunn?

Katerangan | Frekuensi | Persen (%)
Selalu 23 79,3
pernah 6 207

Kadang-kadang 0 0,0

Tidak Pernah 0 0

Total 29 100
Sumber: Data diolah 2019

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 23 responden atau 79,3%

menjawab selalu, 6 responden atau 20,7% menjawab pemah, 0O




responden menjawab kadang-kadang, dan O responden menjawab tidak
pemah. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

rajin mencatat materi pelajaran ys iperlukan. Hal ini berdasarkan pada

OO\

cerres,

selalu.
Tabel 4.23
apakah siswa mengikuti Mﬁn sampai berakhir?
Katerangan Persen (%)
Salalu 25 BB 2
pernah L 138
Kadang-kadang 0 0,0
Tidak Pernah 0 0
Total 29 100

Sumber: Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 25 responden atau 86,2%

menjawab selalu, 4 responden atau 13,8% menjawab pernah, Oresponden
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menjawab kadang-kadang, dan 0 responden menjawab tidak pernah. Dari
pemyataan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengikuli

proses pembelajaran sampai berakhir. Hal ini berdasarkan pada jawaban

P
Y
m"?;-‘,

Tabel 4.25
Apakah siswa bersemangat dalam proses pembelajaran?

Katerangan | Frekuensi | Persen (%)
Selalu 21 724
pernah 3 10,3

5 17,2

Tidak Pemah 0 4]

Total 29 100

Sumber: Data diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 21 responden atau 72,4%
menjawab selalu, 3 responden atau 10,3% menjawab pemah, 5




58

responden atau 17,2% menjawab kadang-kadang, dan 0 responden
menjawab tidak pernah. Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa bersemangat dalam proses pembelajaran. Hal i

ang sekitar 72,4% menjawab

.
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leh penghargaan
dari guru Hal ini berdasarkan pada jawaban responden yang sekitar
86,2%% menjawab selalu.
2, Distribusi Frekuensi

Data yang di peroleh dari angket diketahui skor terendah 30 dan
skor tertinggi 40. Data kemudian di analisis sehingga dapat diketahui rata-
rata (mean) sebesar 24,69 dan standar deviasi 1,204 = median sebesar 36,
modus sebesar 36.




Cara penyusunan tabel distribusi frekuensi dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

f) Menetukan panjang kelas interval
P=R:K

P=11:86

P = 1,8 dibulatkan menjadi 2




Tabel 4.27
Distribusi Frekuensi pemberian reward kepada siswa

Xmax=4x10=40

Setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui,
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dan mencan standar
deviasi ideal (SDi) sebagai berikut:

Mean ideal dihitung menggunakan rumus:
Mi = % (Xmax + Xmin)
Mi=%( 40+1)=205
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Standar deviasi ideal
Sdi=1/6 (Mi)
Sdi = 1/6 (20,5) = 3.4

= | =

%)
.....

BALOCCI berada pada kategori baik, yaitu 29 dari 29 reponden atau
100% berada pada kategori baik.
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D.Pengaruh Pemberian Penghargaan (Reward) Terhadap Motivasi

Belajar Siswa Kelas VIll pada Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Balocci

Sebelum melaku

berulang menghasilkan hasil yang relatif sama, pengukuran tersebul
dianggap memiliki tingkat realibilitas yang baik.

Untuk mendapatkan data primer, penulis melakukan penyebaran
kuesioner kepada responden sebanyak 29 responden. Berikut ini adalah
hasil uji validitas dan realibilitas yang diberikan kepada 29 responden
dengan 20 butir pertanyaan yang dibagi menjadi 2 variabel yaitu pengaruh

pemberian penghargaan (reward) dan motivasi belajar siswa.




Tabel 4.29
Hasil Uji Validitas
Variabel Item | I hitung I tabel Kriteria
‘ Pengaruh pemberian | P1 | 0.452 0.355 Valid

penghargaan . 0 3E 0.355
' : 0. 355

.k
5 ////

,.u..a—)

) Wi A\
\' g E
- f \

it ) o ‘y e
"Pg 10788 |

fhung YaNng lebih besar dari nawe yaitu sebesar 0,355. Hasil output uji

validitas variabel X dan Y menggunakan Spss /1BM 25.

Tabel 4.30
Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel T aipha T kritin kriteria
| | Pengaruh  pemberian | 0.680 0.60 Reliabel
penghargaan (Reward)
(X)




2 | Motivasi Belajar Siswa | 0.710 0.60 Realiabel

(Y)

Sumber; data diolah 2019
Dari hasil uji refiabilitas terseb

t, diperoleh data yang menyatakan

bahwa dari 20 item pemn kepada 29 responden

/ . Cronbach’s lebih
H44» 10 reliabel

p\KASs 4
\\\\\"'h///

\,\\\ o Al\ Y Vs

normal, sebaliknya jika nilai signifikan (sig.) lebih kecil dari 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.31
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X ¥
NS a e T TR 28 S
Normal Parameters™ Mean 2209 2469
. SdDevation 2.088 1.204
Mosi Extreme Differences  Absoluts 118 o2
Positive 118 112




Negative ~ -076 =111

Testswtisic 16 112
Asymp.Sig. (2-tailed) 158° 200
Sumber: Data diolah 2019

Variabel kompetensi kepribadiafiguru 0,158 > 0,05 dan variabel

NS

perilaku siswa 0,200 > 0,05 E sil tabel tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa abel b Usi.. nc s X
- /g"s v hia gy, ~ .
S ey TS
\ 2 C nhivlr @ T (|
| = ® X |

"’ kY 5.0//

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 13.266 8.731 -1518 140
Motivasi 1.351 244 720 5545 000
siswa
Sumber - data diolah 2019

Pada output ini, dikemukakan nilai koefisien dari persamaan
regresi. Dalam kasus ini, persamaan regresi sederhana yang digunakan
adalah:




Dimana :

a = Angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini

WRKASSg e
3 2 k\\\\“hr{/j »

\Q\" S\ ’///’
0. ‘Tl NF

it

Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen (pengaruh pemberian
penghargaan (reward)) mampu menjelaskan variabel dependen (motivasi
belajar siswa). Berikut ini hasil uji determinasi (R Square).

Tabel 4.33
Hasil Uji Determinasi
Model Snmmrr-"
Mode R R Adjusted R Std. Error of
| Square Square the Estimate
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i | gsr | sam | 515 2.05003
a_ Predictors: (Constant), itemX
Sumber: Data diolah 2019
Berdasarkan kepada ta atas diketahui nilai R square sebesar

n menggunkan model

yaitu pengaruh

mengetahui

ada atau t 2 S )SE rsial terhadap
variabel te
Hasil Uji Hipotesis
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Mode! B Std. Eror Beta | Sig
1 (Constant) 13.266 8731 1.518 140
Motivasi 1251 244 720 5545 000
Belajar
siswa

Sumber , data diolah 2019
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penghargaan (reward) terhadap motivasi belajar siswa.

b. Jika thung < twwe maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah
tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh pemberian
penghargaan (reward) penghargaan terhadap motivasi belajar siswa.

c. Berdasarkan kriteria di atas maka Ho ditolak dan Ha di terima. Berarti
pengaruh pemberian penghargaan (reward) berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar siswa.




Dari hasil analisis data penelitian di atas melalui perhitungan SPSS, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian penghargaan (reward)
berpengaruh signifikan terhadap terhadap motivasi belajar siswa.




0

BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

or ¥ %WQ K <o
/,/ //mi.p\\\\

otivasi belajar
sebanyak 29 siswa atau 76,9% dengan nilai rata-rata lebih dari
35-36 masuk pada kategori baik.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh pemberian
penghargaan (reward) terhadap motivasi belajar siswa. Pengaruh
pemberian penghargaan (reward) penghargaan terhadap motivasi
belajar siswa sebesar 53,2% kemudian sisanya 46,8%

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dari dalam diri, keluarga,




masyarakat, dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa yang tidak diteliti pada penelitian ini.

didapatkan adalah satu dari sekian banyaknya hal-hal baik yang

akan diraih ketika para siswa senantiasa termotivasi untuk belajar

dengan baik, rajin serta tekun.
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